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LAMPIRAN 

PETROGRAFI 



No Sampel   : PR-ST13 Satuan  :Peridotit 

Lokasi         : Mantadulu Nama Batuan  :Hazburgit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Warna absorpsi abu abu hingga transparan dengan warna interferensi biru 

hingga  kekuningan (Orde II), tekstur batuan adalah kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik bentuk 

mineral  anhedral - subhedral, febrik inequigranular.  Ukuran mineral berkisar antara 0.02-1,7 mm. Komposisi 

mineral penyusun batuan ini adalah Olivin (Mg,Fe)2SiO4, serpentin dan Opaq Kromit Spinel. Tekstur khusus 

intergrownt ( menunjukan kenampakan antara 2 jenis mineral yang berbeda) dan Cummulate. Kehadiran  mineral 

serpentin dan Opaq Kromit Spinel  menjadi indikasi tingkat pelapukan dari batuan tersebut, dicirikan dengan 

dijumpainya mineral serpentin yang mengisi rekahan sebagai mineral sekunder dalam bentuk veinlet  yang  

terbentuk akibat proses serpentinisasi.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin (Mg,Fe)2SiO4  65 

Warna absorbsi  tidak berwarna, warna interferensi jingga 

kebiruan – kuning keunguan (orde III), relief tinggi, intensitas 

cahaya sedang, tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme, 

pecahan rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 0,05-

1,2mm. 

Orthopiroksin Mg2Si2O6  27 

Warna absorbsi abau-abu hingga hijau,  warna interferensi abu-

abu, relief tinggi, intensitas cahaya sedang, belahan satu arah, 

tidak ada pleokroisme, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedralsudut gelapan 00, jenis gelapan paralel. 

Ukuran 0,05-1,7 mm 

Mineral Opaq Kromit Spinel 

FeCr2O4  
3 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam (orde I), relief 

tinggi, intensitas cahaya tidak ada, tidak ada pleokroisme, 

bentuk mineral amorf, ukuran mineral 0,62 mm  

Komposisi Mineral Sekunder 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

                      Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(OH)4 
5 

Warna absorbsi abu-abu kehijauan, warna interferensi putih 

keabu-abuan (orde I), relief sedang, intensitas cahaya sedang, 

tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme, pecahan tidak 

jelas, bentuk mineral berserat dan berupa vein. 

Foto 
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No Sampel   : PR-ST30 Satuan  :Peridotit 

 

Lokasi         : Sungai Angkona Nama Batuan  :Wehrlite Terserpentinisasi 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, Tekstur khusus intergrowth (menunjukkan kenampakan antara 2 jenis 

mineral yang berbeda) dan Tekstur Serpentinisasi Blades/Flaky dan Veinleit. komposisi mineral olivin (40%),  

Klinopiroksin (45%) Orthopiroksin (15%) Kehadiran mineral Serpentin (20%) dan opaq  menjadi indikasi tingkat 

pelapukan dari batuan tersebut, dicirikan dengan dijumpainya mineral Serpentin yang mengisi rekahan sebagai 

mineral sekunder dalam bentuk veinlet  yang  terbentuk  akibat  proses  Serpentinisasi.  Berdasarkan ciri fisik 

tersebut, maka batuan ini dinamakan Wehrlite Terserpentinisasi 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin(ol)  

(Mg,Fe)2SiO4 
40 

Warna absorbsi  tidak berwarna, warna interferensi jingga 

kebiruan – kuning keunguan (orde III), relief tinggi, intensitas 

cahaya sedang, tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme, 

pecahan rata, bentuk mineral subhedral – anhedral. Ukuran 0,02-

0,6 mm 

Orthopiroksin(Opx) 

Mg2Si2O6 
15 

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, warna interferensi putih 

keabu-abuan, relief tinggi, intensitas cahaya sedang, belahan 

satu arah, tidak ada pleokroisme, pecahan tidak  rata, bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,15 mm – 

3,25mm, sudut gelapan 00, jenis gelapan paralel. 

Clinopiroksin (Cpx) 

(CaxMgyFez)(Mgy1Fez1)Si2O6 
45 

Warna absorbs abu-abu Pleokorisme -, intensitas sedang, relief 

tinggi, bentuk subhedral, indeks bias nmin>ncb  interferensi 

maksimum abu abu kehitaman, belahaan 1 arah, pecahan 

uneven, sudut gelapan miring 56 dengan ukuran mineral 0,5-

1,2 mm 

Komposisi Mineral Sekunder 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

                      Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 

(Mg,Fe)3Si2O5(OH)4 
15 

Berupa vein  Warna absorsi transparan/colourles, warna 

interferensi abu-abu, pleokrisme monokroik, relief rendah, 

intensitas sedang, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, 

pecahan tidak rata, sudut gelapan 30, jenis gelapan miring.  

Foto 
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No Sampel   : SP-ST4B Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Angkona Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, hourglass dan vein bentuk subhedral-

anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 – 0.08 mm. Adapun mineral penyusun 

batuan yaitu serpentin, piroksin dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 92 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- 

abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi 

dan ukuran mineral 0.03-0.06 mm. 

Piroksin (Cpx) 3 

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange 

kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna 

satu arah, ukuran mineral 0.04 – 0.12 mm, mineral ini tak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring. 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST4A Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Angkona Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh dan vein bentuk subhedral-anhedral, 

relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 – 0.08 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu 

serpentin, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 90 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- 

abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, sudut gelapan 30o, jenis gelapan miring.. 

Opaq (Opq) 10 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam (orde I), relief 

tinggi, intensitas cahaya tidak ada, tidak ada belahan, tidak ada 

pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf, 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST3B Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Taripa Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) :  Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus bastite, mesh dan vein bentuk subhedral-

anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,03 – 0.5 mm. Adapun mineral penyusun 

batuan yaitu piroksin, serpentin, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 

 
80 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- abu, 

pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, sudut 

gelapan 22°, jenis gelapan miring 

Piroksen (Cpx) 

 
15 

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange 

kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna 

satu arah, ukuran mineral 0,04 – 1,8 mm, mineral ini tak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring 

Opaq (Opq) 5 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam (orde I), relief 

tinggi, intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada 

pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf, 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST3A Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Taripa Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus thin blades, bentuk subhedral-anhedral, 

relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 – 0.06 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu 

serpentin, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 95 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- 

abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, sudut gelapan 28°, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq)  5 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam (orde I), relief 

tinggi, intensitas cahaya tidak ada, tidak ada belahan, tidak ada 

pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf, 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST2A Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Taripa Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, vein dan veinlet bentuk subhedral-

anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 – 0.75 mm. Adapun mineral penyusun 

batuan yaitu serpentin, dan mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 90 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- 

abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, sudut gelapan 33°, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 10 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam (orde I), relief 

tinggi, intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada 

pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf, 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST2B Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Taripa Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, vein dan thin blades, bentuk 

subhedral-anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 – 1.8 mm. Adapun mineral 

penyusun batuan yaitu serpentin, piroksin dan mineral opak 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Piroksen (Cpx) 10 

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange 

kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna 

satu arah, ukuran mineral 0,06 – 1.8 mm, mineral ini tak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring. 

Serpentin (Srp) 82 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- 

abu, pleokrisme monokroik, relief sedang,intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 8 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam (orde I), relief 

tinggi, intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada 

pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf, 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST1B Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Taripa Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna 

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, vein dan thin blades, bentuk 

subhedral-anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 – 1.8 mm. Adapun mineral 

penyusun batuan yaitu serpentin, piroksin dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin (Srp) 90 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- 

abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

rata, sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring. 

Piroksin (Cpx) 7 

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange 

kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna 

satu arah, ukuran mineral 0,06 – 1.8 mm, mineral ini tak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 0°, jenis gelapan miring 

Opaq (Opq) 3 

Warna absorbsi hitam,  warna interferensi hitam , relief tinggi, 

intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada 

pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf, 

Foto 
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No Sampel   : SP-ST1A Satuan  : Serpentinit 

Lokasi         : Taripa Nama Batuan    : Serpentinit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Metamorf 

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic) :  Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

tekstur kristalinitas faneritik, granularitas holokristalin, bentuk anhedral - subhedral, indeks bias Nmin > Ncb, 

komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, serpentin mineral opak dan olivin . Ukuran mineral 0.02 mm – 

1 mm. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Piroksen (Cpx) 25 

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange 

kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna 

satu arah, ukuran mineral 0,04 – 1,8 mm, mineral ini tak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 23°, jenis gelapan miring. 

Serpentin (Srp) 65 

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu- abu, 

pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, sudut 

gelapan 22°, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 10 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi 

dan ukuran m ineral 0.03-0.5 mm. 

Foto 
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No Sampel   : BG-ST6 Satuan  : Batugamping 

Lokasi         : Sungai Mantadulu Nama Batuan    : Crystaline 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Sedimen non kalstik 

Klasifikasi (Classification) : (Dunham, 1962) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakan pada nikol sejajar warna absorpsi tidak berwarna hingga putih 

kecoklatan,relief rendah-sedang, warna interferensi coklat hingga merah muda (Orde I). komposisi material 

Skeletal grain, Sparit, kalsit dan mikrit. Terdapat kenampakkan rekristalisasi pada skeletal grain. Ukuran material 

<0,02 – 4 mm. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Skeletal grain (Sg) 25 
Warna absorpsi Putih kecoklatan, warna interferensi putih 
merah muda, relief sedang. Telah mengalami kristalisasi oleh 
mineral kalsit. Ukuran 4 mm. 

Kalsit (Cal) 20 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi merah 

muda(Orde I), relief tinggi, intensitas cahaya tinggi, indeks bias 

Nmin>Ncb, belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang, 

bentuk subhedral- euhedral, ukuran 0,02-0,4 mm 

Sparit (Sp) 30 

Warna absorpsi putih keabu-abuan, warna interferensi abu-

abu, relief sedang, intensitas cahaya lemah-sedang,. jenis 

gelapan bergelombang. Bentuk subhedral-anhedral, ukuran 

<0,02-0.04 mm. 

Mikrit (Mk) 25 
Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi coklat tua, relief 
sedang, intensitas cahaya lemah-sedang, ukuran <0,02 mm. 

Foto 
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No Sampel   : BG-ST40 Satuan  : Batugamping 

Lokasi         : Sungai Mantadulu Nama Batuan    : Crystaline 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Sedimen non kalstik 

Klasifikasi (Classification) : (Dunham, 1962) 

Mikroskopis  (Microscopic) : Kenampakkan pada nikol sejajar warna absorpsi tidak berwarna hingga 

putih kecoklatan,relief rendah-sedang, warna interferensi coklat hingga merah muda (Orde I). komposisi material 

kalsit dan mikrit. Terdapat kenampakkan rekristalisasi. Ukuran material <0,02 – 0,4 mm. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral Primer 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kalsit (Cal) 25 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi merah 

muda(Orde I), relief tinggi, intensitas cahaya tinggi, indeks bias 

Nmin>Ncb, bias rangkap, belahan tidak ada, jenis gelapan 

bergelombang, bentuk subhedral- euhedral, ukuran 0,02-0,4 

mm 

Skeletal grain (Sg) 45 
Warna absorpsi Putih kecoklatan, warna interferensi putih 
merah muda, relief sedang. Telah mengalami kristalisasi oleh 
mineral kalsit. Ukuran 4 mm. 

Sparit (Sp) 25 

Warna absorpsi putih keabu-abuan, warna interferensi abu-

abu, relief sedang, intensitas cahaya lemah-sedang,. jenis 

gelapan bergelombang. Bentuk subhedral-anhedral, ukuran 

<0,02-0.04 mm. 

Mikrit (Mk) 5 
Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi coklat tua, relief 
sedang, intensitas cahaya lemah-sedang, ukuran <0,02 mm. 

Foto 
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